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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Penelitian  ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat maupun kelompok 

tertentu, dimana peneliti berusaha langsung mencari data ke lapangan untuk 

mengetahui fenomena yang terjadi terkait permasalahan yang diangkat peneliti.  

Penelitian  ini  juga  didukung  dengan  penelitian  pustaka  (library research) 

yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan dengan membaca literatur-

literatur yang sesuai dengan penelitian, serta menelaah atau memeriksa  bahan-

bahan  kepustakaan  yang  terdapat  dalam  perpustakaan untuk menunjang 

penelitian yang dibahas
65. 

Adapun Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pendekatan 

kualitatif, karena penelitian ini dilakukan untuk merumuskan masalah-masalah   

yang ada dengan menguraikan  data-data  untuk  menjelaskan  objek  penelitian  

ini.  Maka dari  itu digunakan rangkaian kata dan kalimat untuk memberikan 

penekanan aspek pemahaman terhadap suatu masalah. 

Pendekatan penelitian ini juga menggunakan pendekatan kasus dan 

pendekatan konseptual, pendekatan kasus yaitu pendekatan yang dilakukan 

dengan cara menganalisis peran istri sebagai pencari nafkah keluarga sedangkan 

pendekatan konseptual yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara menelaah 

konsep pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir terhadap peran istri sebagai pencari 

nafkah. 

 

B. KEHADIRAN PENELITI 

Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwasannya penelitian ini 

menggunakan field research  atau penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kualitatif sehingga data yang didapat ialah melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadapt objek penelitian. Sehingga hal ini 
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terdapat keharusan atau wajib peneliti hadir di lokasi penelitian yakni di 

Kampung Sempar Selatan, Kelurahan Blega, Kecamatan Blega Bangkalan 

Madura. Karena inilah penunjang serta memporelah data nyata yang dibutuhkan 

peneliti melalui narasumber yang valid
66 

 

C. LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasikan di Kampung Sempar Selatan, Kelurahan 

Blega, Kecamatan Blega Bangkalan Madura. Peneliti hanya fokus pada 5 

keluarga (1 kelurga mantan TKW dan 4 kelurga yang masih aktif mengabdikan 

jadi TKW.) yang terdiri dari berperan mencari nafkah sebagai TKW di negeri 

orang sedangkan suami mengurus anak-anaknya. Lokasi penelitian dipilih 

karena belum ada yang meneliti dan sesuai dengan permasalahan yang akan 

diangkat peneliti. Dan kebetulan saudara peneliti berdomisili di Kampung 

Sempar Selatan. Berikut nama-nama responden penelitian penulis: 

Tabel 1.1 Data Responden 

No.  Nama  Usia  

1. Ibu Zuhrotul Hasanah dan  

Bapak Mohammad Romli 

Istri 38 tahun sedangkan suami 43 tahun. 

2. Ibu Juhairiyah dan Bapak Jamal Istri 40 tahun sedangkan suami 35 tahun.  

3. Ibu Lathifah al-Amin dan  

Bapak Fauzi 

Istri 34 tahun sedangkan suami 32 tahun. 

4. Keluarga Ibu Qomariyah dan  

Bapak Lutfi Hakim 

Istri 35 tahun, sedangkan suami 41 tahun. 

5. Ibu Robiatul Adawiyah dan  

Bapak Ja‟far 

Istri 59 tahun sedangkan suami 62 tahun,  
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D. SUMBER DATA 

Sumber  penelitian  di sini dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

a.  Sumber data  primer adalah sumber data  yang diperoleh langsung dari  

masyarakat
67

.
 
Data  ini  meliputi  interview  yang  terdiri  dari informan 

dan responden serta pengisian data melalui google form dan voice note, 

vidio call, call by whatsapp,massanger (karena ada informan yang gagap 

teknologi). 

b. Sumber   data   sekunder   adalah   bahan   pustaka   yang   berisikan 

informasi  tentang  bahan  primer  untuk  menunjang  sumber  dats 

primer.  Sehingga  dapat  membantu  menganalisis  dan  memahami serta 

memberikan penjelasan mengenai sumber data  primer.  Dalam hal ini 

sumber data sekunder dibagi menjadi dua, yaitu: 

1)  Sumber hukum primer terdiri dari: 

a)  Al-Qur‟an 

b)  Hadis 

2)  Sumber hukum sekunder terdiri dari: 

a)  Undang-Undang   No.   1   Tahun   1974   tentang   hak   dan kewajiban 

suami istri (Pasal 30-34) 

b)  Kompilasi Hukum Islam   (KHI) yang terkait   dengan hak dan 

kewajiban suami istri (Pasal 77-80) 

c)  Hukum   Perkawinan   Islam   di   Indonesia.   Karya:   Amir 

Syarifudin 

d)  Terjemah Fiqh Sunnah. Karya: Drs.Moh.Thalib 

e)  Fiqh Munakahat. Karya: Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali 

 

E. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA 

Dalam prosedur pengumpulan data, penulis menggunakan 3 cara, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah Metode pengumpulan data dengan 

jalan pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan sistematis 
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terhadap fenomena- fenomena  yang  diselidiki
68

.
 

Dalam observasi 

penelitian ini dengan terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti, 

yaitu  datang  langsung ke rumah keluarga TKW di Kampung Sempar 

Selatan, Desa Blega, Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan kemudian 

menanyakan hal yang terkait dengan penelitia sesuai dengan pedoman 

wawancara yang penulis buat. 

b. Wawancara 

Wawancara   ini digunakan untuk memperoleh beberapa   jenis 

data dengan teknik komunikasi secara langsung
69

.
  

Wawancara ini 

dilakukan dengan acuan catatan-catatan  mengenai pokok masalah yang 

akan ditanyakan. Sasaran wawancara adalah mantan TKW yang bekerja 

lebih dari lima tahun sebanyak  lima orang para suami, satu orang tokoh 

masyarakat, dan bapak Klebun berserta  satu orang staf aparatur Desa 

Dusun KMP. Sempar Selatan, Desa Blega, Kecamatan Blega, Kabupaten 

Bangkalan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan  data  mengenai realita  

pemenuhan nafkah keluarga TKW, peneliti akan mewawancari 

keluarga TKW. 

c. Dokumentasi 

Metode ini digunakan sebagai salah satu pelengkap dalam 

memperoleh data. Dalam melakukan penelitian, guna mendapatkan 

kesimpulan hasil yang  terarah
70

. Dokumentasi juga merupakan proses 

pengumpulan data dengan mencatat data penelitian yang terdapat dalam 

buku-buku catatan, arsip dan dokumen yang bersangkutan dengan topik 

pembahasan peran istri sebagai pencari nafkah yang menggunakan 

perspektif Qirā‟ah Mubādalah. 
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F. Teknik Analisis Data 

Sudah dijelaskan diatas bahwa penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan yang ditunjang dengan kepuastakaan.  Adapun teknik analisis 

datanya penulis menggunakan tiga bagian yaitu
71

: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data ialah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan yang 

tertulis di lapangan. Reduksi data seperti yang kita ketahui bahwa 

teknik ini berjalan secara terus menerus selama proyek yang 

berorientasi berlangsung. Ketika teknik berlangsung maka tahap 

selanjutnya ialah membuat ringkasan, membuat beberapa gugus, 

membuat partisi dan menulis memo. Proses transformasi ini berlanjut 

hingga laporan akhir tersusun lengkap. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap kedua setelah reduksi data. Penyajian 

data ini dibatasi oleh Miles dan Huberman bahwa penyajian data 

sebagai sekumpulan informasi sistematis yang memberi penarikan 

kesimpulan serta mengambil sebuah tindakan. Penyajian yang 

dimaksud oleh Milles dan Huberman meliputi berbagai jenis bagan, 

matriks, dan grafik. Semua dirancang untuk mensubstasikan data yang 

sistematis dalam suatu bentuk yang menyatu dan mudah untuk diraih. 

Sehingga peneliti dapat melihat apa yang telah dan sedang terjadi, 

kemudian menarik kesimpulan atau melangkah terus untuk melakukan 

analisis yang disarankan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin 

bermanfaat. 

c. Verifikasi atau Menarik Kesimpulan 

Tahap terakhir ialah verifikasi atau menarik kesimpulan. Dari tahap 

pengumpulan data, peneliti menganalisis data kualitatif yaitu mencari 

arti benda-benda, mencatat keteraturan pejelasan, alur sebab-akibat, 
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proposisi dan pada akhirnya menarik kesimpulan dari apa yang 

diteliti
72

. 
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